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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah disajikan di atas, dapat disimpulkan bahwa pemberdayaan perempuan melalui pelatihan menjahit telah mampu memberdayakan perempuan dengan merujuk indikator pemberdayaan yaitu keterampilan produktif dan keterampilan usaha  yang dilakukan melalui empat tahap pelatihan yaitu : tahap persiapan dalam kegiatan, tahap pelaksanaan dalam kegiatan, tahap evaluasi dalam kegiatan, dan tahap pengembangan dalam kegiatan. Tujuan dari program pemberdayaan yang di laksanakan oleh PKBM Anging Ammiri Binaan Jurusan PLS FIP UNM yaitu pemberian keterampilan menjahit kepada kaum perempuan sehingga memiliki daya/kekuatan untuk mampu mandiri. Adanya program pemberdayaan perempuan dapat menghasilkan masyarakat yang bisa memberdayakan dirinya dengan baik dan bertanggungjawab dalam bidang keterampilan menjahit.
B. Saran
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)Berdasarkan kesimpulan diatas, maka penulis memberikan sebuah saran agar program pemberdayaan perempuan mampu lebih ditingkatkan, berikut beberapa saran yang sesuai dengan pengamatan peneliti :
1. Kepada penyelenggara program pemberdayaan perempuan agar mampu mempertahankan program pemberdayaan perempuan sehingga perempuan mampu bersaing di sektor industri rumah tangga.
2. Kepada Instruktur agar kiranya memberikan metode pembelajaran yang lebih efektif, sehingga pada pelaksanaan program pemberdayaan nantinya peserta mampu lebih berpartisipasi.
3. Kepada instansi terkait, sebaiknya lebih memantau proses pembelajaran pemberdayaan perempuan, sehingga PKBM sebagai lembaga PLS  bisa dijadikan sebuah contoh dan wadah pemberdayaan masyarakat pada umumnya dan perempuan pada khususnya.

